BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian konversi lignoselulosa tandan pisang menjadi HMF

yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:

Pelarut ZnCl, dapat digunakan sebagai media dalam konversi biomassa
lignoselulosa tandan pisang menjadi HMF dengan konsentrasi optimum
66,67%.

Katalis CrCl; dapat digunakan sebagai katalis pada konversi biomassa
lignoselulosa tandan pisang menjadi HMF dengan dosis optimum yang
didapat dari perbandingan massa katalis : massa selulosa = 1 : 10 sehingga
kombinasi ZnCl, dan CrCl; yang optimal diperoleh dari kombinasi 30 gram
ZnCl, 66,67% dan 100 mg CrCl; yang menghasilkan 66,4 mg HMF atau
perolehan 6,64 % dari 1 gram selulosa tandan pisang.

Metode pemisahan menggunakan resin penukar ion mampu mengurangi
kandungan Zn model dari 66,67 % menjadi 3,76% dan kandungan Zn hasil
konversi dari 66,67 % menjadi 8,44 % serta laju alir diketahui dapat

mempengaruhi hasil dari proses pemisahan ini.

5.2 Saran

Penelitian konversi lignoselulosa menjadi HMF di masa depan dapat berfokus

pada pencarian komposisi optimum dari media dan katalis lain. Dapat dilakukan

pula pengujian metode lain untuk pemisahan hasil HMF dari pereaksinya atau

mengoptimalkan penggunaan resin penukar ion dengan menguji pengaruh dari

variabel-variabel lain yang belum diuji. Selain pemurnian HMF dari pereaksinya,

pemurnian HMF dari produk sampingan dapat dilakukan juga pada penelitian

selanjutnya.
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